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Generasi Z Daerah Khusus Jakarta. Dibimbing oleh YUSMAN SYAUKAT dan 

ANNA FARIYANTI. 

 

Perkembangan ekonomi digital mendorong peningkatan minat masyarakat 

terhadap pasar modal, tercermin dari naiknya realisasi investasi dalam negeri dan 

jumlah investor ritel di Indonesia. Hingga 27 Desember 2024, jumlah Single 

Investor Identification (SID) mencapai 14,84 juta, naik 22,04% dari tahun 

sebelumnya, dengan lebih dari separuh investor berusia di bawah 30 tahun. 

Dominasi Generasi Z dalam pasar modal dipengaruhi oleh kemudahan akses 

aplikasi investasi dan promosi di media sosial, yang membuat mereka semakin 

tertarik pada peluang pendapatan pasif dari saham. Namun, banyak investor muda 

mengalami kegagalan karena kurangnya pemahaman terhadap instrumen investasi 

dan dominasi faktor internal seperti emosi dan psikologi yaitu perilaku bias dalam 

pengambilan keputusan. 

Penelitian ini berfokus pada lima jenis perilaku bias yang kerap 

memengaruhi keputusan investasi, yaitu overconfidence bias, herding bias, 

representative bias, loss aversion bias, dan anchoring bias. Overconfidence bias 

mengacu pada kecenderungan investor yang terlalu percaya diri terhadap 

pengetahuan atau kemampuan mereka dalam mengambil keputusan, sehingga 

cenderung meremehkan risiko. Herding bias terjadi ketika investor mengikuti 

keputusan mayoritas atau tren pasar tanpa melakukan analisis mendalam. 

Representative bias muncul saat investor menyimpulkan suatu kondisi berdasarkan 

pola atau pengalaman masa lalu, yang belum tentu relevan dengan situasi saat ini. 

Loss aversion bias adalah kecenderungan investor untuk lebih menghindari 

kerugian daripada mengejar keuntungan, yang menyebabkan mereka enggan 

mengambil risiko. Sementara itu, anchoring bias terjadi ketika investor terlalu 

terpengaruh oleh informasi awal seperti harga beli saham, sehingga sulit 

menyesuaikan keputusan saat kondisi pasar berubah. Tujuan penelitian ini adalah: 

(1) menganalisis pengaruh masing-masing bias perilaku terhadap keputusan 

investasi Generasi Z di Jakarta dan (2) merumuskan strategi pengambilan 

keputusan investasi yang lebih rasional guna meminimalkan dampak bias tersebut. 

Penelitian ini dilakukan di Daerah Khusus Jakarta pada bulan Januari sampai Juli 

2025. Metode analisis pertama yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan investasi 

adalah regresi linier berganda. Selanjutnya Untuk menjawab tujuan kedua, yakni 

merumuskan strategi pengambilan keputusan investasi, digunakan metode Analytic 

Hierarchy Process (AHP). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anchoring bias memiliki pengaruh 

paling signifikan dan kuat terhadap keputusan investasi, dengan nilai signifikansi 

0,000. Investor cenderung menjadikan informasi awal sebagai acuan utama, 

sehingga menghasilkan keputusan yang konsisten. Herding bias juga berpengaruh 

signifikan secara positif, menunjukkan kecenderungan investor mengikuti 

mayoritas dan tren pasar. Sebaliknya, loss aversion bias berpengaruh negatif, 

karena ketakutan rugi membuat investor enggan mengambil risiko. Overconfidence 

bias dan representative bias tidak berpengaruh signifikan, karena kepercayaan diri 



 
 
 

berlebihan dan pola historis tidak cukup kuat memengaruhi keputusan investasi 

dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil Expert Judgment yang diolah menggunakan Analytical 

Hierarchy Process (AHP), strategi utama bagi generasi Z dalam pengambilan 

keputusan investasi adalah analisis fundamental dan teknis yang independen yang 

seimbang, dengan herding bias sebagai kriteria prioritas tertinggi. Meskipun 

Generasi Z menunjukkan antusiasme tinggi dalam memanfaatkan aplikasi digital 

untuk berinvestasi, kecenderungan mereka bereaksi terhadap fluktuasi harga tanpa 

mempertimbangkan faktor fundamental menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena 

itu, penggabungan analisis fundamental dan teknikal bukan hanya menjadi 

alternatif, melainkan keharusan untuk membangun pola investasi yang lebih 

rasional, berkelanjutan, dan menguntungkan. Pendekatan ini akan membantu 

menciptakan investor yang tidak mudah terombang-ambing oleh sentimen pasar 

jangka pendek, tetapi mampu bertahan dan berkembang dalam jangka panjang. 

 

Kata Kunci : AHP, bias perilaku, generasi Z, keputusan investasi  



 
 

SUMMARY 

 

AYU YULIANTI. Strategic Investment Decision-Making in the Capital Market 

Among Generation Z in Jakarta Special Capital Region. Supervised by YUSMAN 

SYAUKAT and ANNA FARIYANTI. 

The development of the digital economy has driven increasing public 

interest in the capital market, as reflected in the rise of domestic investment 

realization and the number of retail investors in Indonesia. As of December 27, 

2024, the number of Single Investor Identifications (SID) reached 14.84 million, an 

increase of 22.04% from the previous year, with more than half of the investors 

being under the age of 30. The dominance of Generation Z in the capital market is 

influenced by the accessibility of investment applications and promotions on social 

media, which further attract them to the potential for passive income through stocks. 

However, many young investors experience failure due to a lack of understanding 

of investment instruments and the dominance of internal factors such as emotions 

and psychological biases in decision-making. 

This study focuses on five types of behavioral biases that often influence 

investment decisions: overconfidence bias, herding bias, representative bias, loss 

aversion bias, and anchoring bias. Overconfidence bias refers to the tendency of 

investors to be overly confident in their knowledge or abilities, often 

underestimating risks. Herding bias occurs when investors follow the majority or 

market trends without conducting thorough analysis. Representative bias arises 

when investors evaluate conditions based on past patterns or experiences, which 

may not align with current realities. Loss aversion bias reflects the tendency of 

investors to avoid losses more strongly than they seek gains, leading to risk 

aversion. Anchoring bias is the tendency to rely too heavily on initial information, 

such as purchase price, making it difficult to adjust decisions as market conditions 

change. Therefore, this study aimed to: (1) analyze the influence of each behavioral 

bias on investment decisions among Generation Z in Jakarta; and (2) formulate 

more rational investment decision-making strategies to minimize the impact of 

these biases. The first method used in this study is multiple linear regression 

analysis to identify the factors influencing investment decisions. To address the 

second objective—formulating investment decision-making strategies—the 

Analytical Hierarchy Process (AHP) is employed. 

The research findings showed that anchoring bias had the most significant 

and strongest influence on investment decisions, with a significance value of 0.000. 

Investors tended to use initial information as the primary reference, resulting in 

consistent decisions. Herding bias also had a significant positive influence, 

indicating a tendency among investors to follow the majority and market trends. In 

contrast, loss aversion bias had a negative influence, as fear of loss led to risk-averse 

behavior. Overconfidence bias and representative bias were found to have no 

significant influence, as excessive confidence and reliance on historical patterns did 

not strongly impact investment decisions in this study. 

Based on the results of expert judgment analyzed using the Analytical 

Hierarchy Process (AHP), the main strategy for Generation Z in making investment 

decisions is to apply a balanced and independent combination of fundamental and 

technical analysis, with herding bias emerging as the highest priority criterion. 



 
 
 

Although Generation Z demonstrates high enthusiasm for using digital applications 

to invest, their tendency to react to price fluctuations without considering 

fundamental factors poses a particular challenge. Therefore, combining 

fundamental and technical analysis is not merely an alternative, but a necessity for 

building a more rational, sustainable, and profitable investment approach. This 

strategy is expected to help create investors who are less swayed by short-term 

market sentiment and more capable of enduring and growing in the long term. 

Keywords: AHP, behavioral biases, generation Z, investment decisions 
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